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Kinerjainstansi pemerintah terkait dengan banyak faktor seperti struktur organisasi, sistem dan prosedur,
SDM, gaya kepemimpinan, strategi, dan nilai/budaya organisasi, serta banyak faktor lingkungan seperti
sistem politik, sistem hukum, globalisasi dan sebagainya. Proses perbaikan kinerjainstansi pemerintah
merupakan proses pembelgjaran (baik cognitive, behavioral, maupun emotional |earning process) bagi
semua kelompok yang berkepentingan dalam suatu Negara.

Evaluas Prokasih belum menyeluruh karena keterbatasan-keterbatasan baik dari segi anggaran maupun
tersedianya tenaga-tenaga pel aksana yang profesional. Penulis melihat perlu ditingkatkannya laporan
Prokasih tersebut untuk masa mendatang dengan memperhatikan aspek kinerja pelaksana Prokasih ditinjau
secara administratif maupun substantif. Y ang dimaksud dengan aspek administratif di sini ialah dimulai dari
tugas-tugas administrasi seperti ketatausahaan, kesekretariatan, |aporan-laporan pemantauan, bentuk-bentuk
rapat internal pokja, antar pokja ataupun koordinasi Tim Prokasih dengan instansi diluar Tim Prokasih yang
keseluruhannya menggambarkan kegiatan administrasi Tim Prokasih. Begitu pula halnya dengan substansi,
yang dihubungkan dengan substansi permasalahan yang dihadapi menyangkut pel aksanaan teknis seperti
tersedianya tenaga-tenaga yang trampil, peralatan, peraturan-peraturan yang dapat mengantisipasi
perkembangan Prokasih kedepan dan lain-lain.

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa "masalah Prokasih™ diumpamakan sebagai sebuah sistem
yang keseluruhan unsur (variable) yang interaktif dalam suatu domain. Unit analisis dalam sebuah sistem
adalah unsur. Sebagaimana diketahui keseluruhan interaksi dari unsure-unsur menyusun dan memfungsikan
sistem mencapai tujuan. Kinerja masing-masing unsur pada suatu keadaan (state) tertentu dinyatakan dengan
level. Ciri yang melekat pada unsur ini adalah variabel yang ukurannya berbeda-beda. Dalam domain ini
telah terjadi interaksi antara unsur-unsur (variable), yaitu Administrasi Publik, Kinerja Birokrasi dan

K epemerintahan yang baik. Ketiga unsur tersebut bekerja dalam satu lingkungan untuk mencapai tujuan
tertentu. Unsur-unsur tersebut mempunyai sub unsur-sub unsur lagi yaitu, kinerja pelaksana (administratif
dan subtantif), pengendalian (administrant dan substantif), manajemen publik (efisiensi dan efektivitas),
akuntabilitas kinerja pelaksana, penilaian kinerja pelaksana, dan kinerja pelaksana program. interaksi
didalam domain yang terjadi dibingkai dalam suatu kerangka yang penulis namakan ?K erangka analitik"
Temuan yang penting itu penulis namakan ?Interaksi unsur-unsur sistem kinerja pelaksana Prokasih™.

Bangunan model empiris dinamika kinerja pelaksana program kali bersih (Prokasih), khususnya tentang
interaksi konsep, variable, indikator, ukuran dalam model, dimulai dengan menggunakan fondasi Bangunan
model teoritis yaitu ?kerangka analitik™ interaksi unsur-unsur sistem kinerja pelaksana Prokasih ( Bab I,
Gambar IL.1 ). Bangunan model empiristerdiri dari M odel Diagram sebab akibat". Model ini berisi
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konsep-konsep yang relevan dengan mempertimbangkan tujuan penelitian untuk kepertuan analisis. Konsep
model tersebut berfungsi sebagai titik tolak untuk menguraikan dan mengerti interaks antar variable dalam
model. Model diuraikan secara verbal untuk kemudian diturunkan secara formal kedalam persamaan model
simulasi komputer.

Informasi dasar untuk konstruksi model bersumber dari pengetahuan dan keterlibatan penulis dalam proses
pelaksanaan Prokasih. Kinerja pelaksana Prokasih sebagai sebuah sistem penulis uraikan dalam 4 (empat)
buah sub sistem. Pertama, sub sistem limits to success (batas keberhasilan) Kedua, sub sistem Goal Seeking
(pencapaian sasaran). Ketiga, sub sistem Drifting Goals (sasaran yang berubah). Keempat, sub sistem
Growth and underinvestment (pertumbuhan dan Kekurangan modal). Komponen-K omponen yang
membangun sistem tersebut adalah: Kinerja pelaksana, Kinerja pelaksana administratif, Kinerja pelaksana
substantif, Batas kinerja pel aksana substantif, Pengendalian administratif, Standar kinerja pelaksana,
Komitmen, Akuntabilitas kinerja pelaksana, Penyesuaian kinerja pelaksana administratif, Efektifitas
pelaksanaan program, Efisiensi program, Sistem informasi mangemen, Kebutuhan penegakkan aturan, dan
standar aturan.

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa ?masalah Prokasih™ dapat dilihat sebagai sebuah sistem
yang keseluruhan unsur (variabel) berinteraktif dalam suatu domain. Oleh karenaitu didalam pel aksanaan
pembangunan dewasaini diperlukan ?terobosan-terobosan” baru. Analisis dengan memakal sistem dinamis
perlu dikembangkan untuk membuka opini-opini baru.



